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Halaman Persembahan 

Bismillaahirrohmaanirrohim 

Dengan rahmat Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang, Yang Maha 

Menggenggam Segala Urusan Manusia di Dunia dan Akhirat, 

Dengan kerendahan hati saya persembahkan puisi terpanjang yang pernah saya 

tulis, sebuah karya yang didalamnya terdapat segala doa dan harapan dari orang­

orang terkasih 

Terima kasih kepada untuk kedua orang tua Bapak dan Ibu, karena atas doa-doa 

merekalah satu per satu impian dan harapan dari putrinya dikabulkan oleh Allah 

SWT. 

Keluarga terkasih yang selalu mensupport dan juga teman-teman yang 

mendampingi di setiap proses pembuatan karya ilmiah ini 

Semoga Allah SWT membalas setiap doa yang dipanjatkan dan menaungi setiap 

langkah kita dengan segala keberkahanNya. aamiin 
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ABSTRAK 

‘Alin Fatharani Silmi, Remaja Dalam Pemberdayaan Nasyiatul ‘Aisyiyah, Tesis, 

Prodi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Pekerjaan Sosial, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan penulis terhadap kekerasan yang 

menimpa perempuan dan anak-anak baik dari segi fisik maupun psikis yang 

semakin tahun semakin bertambah jumlahnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan langkah-langkah yang bisa dilakukan oleh sebuah organisasi 

perempuan untuk meminimalisir angka kekerasan terhadap perempuan dan anak-

anak, salah satunya ialah  yang dilakukan oleh sebuah Organisasi Perempuan 

berbasis agama yaitu Nasyiatul ‘Aisyiyah di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah  

dengan melakukan pemberdayaan yang difokuskan kepada remaja, salah satunya 

ialah dengan program PASHMINA (Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul 

‘Aisyiyah) yang merupakan mandat dari Pimpinan Pusat Nasyiatul ‘Aisyiyah. 

Meskipun Nasyiatul ‘Aisyiyah merupakan Organisasi perempuan, tetapi fokus 

dari pendampingan mereka tidak hanya kepada remaja perempuan saja tetapi juga 

remaja laki-laki. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian tehadap 

pendekatan yang dilakukan oleh Nasyiatul ‘Aisyiyah dalam pemberdayaan 

remaja, disertai dengan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Pashmina. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode wawancara 

semi terstruktur agar penelitian berjalan lebih natural, penulis juga  

mendokumentasikan berupa foto dan data kepengurusan dari Nasyiatul ‘Aisyiyah 

beserta program kerja tahun 2013/2017. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, 1) Pashmina merupakan program kerja yang 

baru berjalan kurang lebih dua tahun di Kabupaten Kebumen, dalam 

pelaksanaanya Pashmina memiliki beberapa Pos yaitu Pos Konseling, Pos Gizi 

dan Pos Kesehatan. 2) Dalam  proses pemberdayaan Pashmina yang dilakukan 

oleh Nasyiatul ‘Aisyiyah Kebumen, menggunakan dua metode pendekatan yaitu 

pendekatan secara mikro dan mezzo. 3) Sasaran utama dalam pelaksanaan 

Pashmina ialah remaja, sebagian besar ialah siswa SMP dan SMA. Partisipan 

yang hadir di Pashmina sebagian besar berasal dari AUM (Amal Usaha 

Muhammadiyah) yaitu SMP Muhammdiyah, SMA&SMK Muhammadiyah, Panti 

Putra& Putri Muhammdiyah Kebumen dan Muhammadiyah Boarding School 

Kebumen.  

Kata kunci: Pemberdayaan, Remaja, Nasyiatul ‘Aisyiyah, Pashmina (Pelayanan 

Remaja Sehat Milik Nasyiatul ‘Aisyiyah) 
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GLOSARIUM 

1. ‘Aisyiyah : salah satu organisasi otonom bagi wanita                             

Muhammadiyah yang didirikan di Yogyakarta 

pada 27 Rajab 1335 H bertepatan dengan 19 Mei 

1917 oleh Nyai Ahmad Dahlan 

2. Ahmad Dahlan : Ahmad Dahlan atau Muhammad Darwis adalah 

seorang pahlawan nasional Indonesia dan seorang 

pendiri Muhammadiyah. 

3. Anggota  : orang yang menjadi bagian atau masuk dalam 

suatu organisasi dalam hal ini ialah Nasyiatul 

‘Aisyiyah 

4. AUM : Amal Usaha Muhammadiyah, atau yang 

dimaksud ialah semua amal usaha yang dimiliki 

oleh Muhammadiyah seperti Rumah Sakit, Panti 

Asuhan, Sekolah, Universitas, Badan Lazis, 

Lembaga Tanggap Bencana dan lain sebagainya. 

5. CFD : Car Free Day atau yang disebut di Indonesia 

sebagai Hari Bebas Kendaraan Bermotor, 

bertujuan untuk mensosialisasikan kepada 

masyarakat untuk menurunkan ketergantungan 

masyarakat terhadap kendaraan bermotor. Di 

Kebumen CFD dilaksanakan setiap hari Ahad 

mulai pukul 06.00-09.00. 



6. Facebook : sebuah layanan jejaring sosial yang diluncurkan 

pada tahun 2004 oleh Mark Zuckerberg. 

7. Instagram  :sebuah aplikasi berbagi foto yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, 

menerapkan filter digital dan membagikannya ke 

berbagai layanan sosial. 

8. Internet :seluruh jaringan komputer yang saling terhubung 

menggunakan standar TCP/IP sebagai protokol 

pertukaran paket untuk melayani pengguna 

internet di seluruh dunia. 

9. Kader  : orang atau kumpulan orang yang dibina oleh 

suatu lembaga kepengurusan dalam sebuah 

organisasi, dalam hal ini ialah kader Nasyiatul 

‘Aisyiyah.  

10. Konseling  :proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

seorang ahli kepada individu yang mengalami 

suatu masalah atau klien. 

11. LBH : sebuah lembaga non profit, dengan tujuan 

memberikan pelayanan bantuan hukum secara 

gratis kepada masyarakat yang membutuhkan 

bantuan hukum. 



12. MBS : Muhammadiyah Boarding School adalah salah 

satu Pondok Pesantren yang dimiliki oleh 

Muhammadiyah.  

13. Mezzo  : suatu pendekatan yang dilakukan terhadap 

sekelompok klien dengan menggunakan 

kelompok sebagai media intervensi. 

14. Mikro :pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara 

individu melalui bimbingan, konseling dan lain 

sebagainya. 

15. Mu’allimat :salah satu Pondok Pesantren milik 

Muhammadiyah yang paling lama berdiri.  

16. Muhammadiyah : sebuah organisasi Islam yang besar di Indonesia. 

Nama organisasi ini diambil dari nama Nabi 

Muhammad SAW, didirikan pada tanggal 8 

Dzulhijjah 1330 H/ 18 November 1912 di 

Yogyakarta oleh pendirinya yaitu Ahmad Dahlan. 

17. Muktamar : sebuah pertemuan atau permusyawaratan 

tertinggi yang diadakan oleh pimpinan pusat 

dalam sebuah organisasi. 

18. Nasyiah  : panggilan singkat bagi para kader Nasyiatul 

‘Aisyiyah. 



19. Nasyiatul ‘Aisyiyah : organisasi remaja putri usia 17-40 tahun yang 

merupakan salah satu organisasi otonom 

Muhammadiyah 

20. Pashmina : Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul 

‘Aisyiyah, ialah suatu program kerja Nasyiah 

yang dimandatkan langsung oleh Pimpinan Pusat 

kepada seluruh Nasyiah di Indonesia. 

21. PCNA : Pimpinan Cabang Nasyiatul ‘Aisyiyah 

22. PDNA : Pimpinan Daerah Nasyiatul ‘Aisyiyah 

23. PKU :Pembina Kesejahteraan Umat, ialah salah satu 

amal usaha Muhammadiyah yang bergerak di 

bidang kesehatan dan sosial. 

24. PPNA : Pimpinan Pusat Nasyiatul ‘Aisyiyah yang 

merupakan pimpinan tertinggi dalam sebuah 

organisasi Nasyiah. 

25. Putri Islam : sebutan untuk para Nasyiatul ‘Aisyiyah yang 

merupakan putri dari organisasi Muhammadiyah. 

26. Ranting  : struktur organisasi di Nasyiah yang memiliki 

kedudukan atau urutan  paling bawah atau paling 

mendasar. 

27. Siswa Praya Wanita : nama yang pertama kali sebelum diubah 

menjadi Nasyiatul ‘Aisyiyah. 



28. Siti Walidah : beliau adalah istri dari Ahmad Dahlan, seorang 

pendiri Muhammadiyah dan beliau selaku Ketua 

dari organisasi ‘Aisyiyah salah satu organisasi di 

bawah aungan Muhammadiyah. 

29. Vapoor  : rokok elektrik sebagai alternatif dari produk 

tembakau sebagai pengganti rokok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Remaja adalah masa yang penuh dengan kegoncangan jiwa, dimana 

seseorang ada dalam masa peralihan dari satu kehidupan ke kehidupan lainnya. 

Jika diibaratkan masa dimana seseorang berada di atas jembatan  goyang yang 

menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dengan masa 

dewasa yang matang dan mandiri. Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku 

selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Para ahli psikologi 

membagi masa remaja ke dalam dua tahap perkembangan, yaitu masa remaja awal 

(usia 13 -16 tahun) dan masa remaja akhir (usia 17 - 21 tahun). Masing-masing 

tahap mempunyai tarap perkembangan sikap dan perilaku yang berbeda. 

Perbedaan ini merupakan akibat dari pertumbuhan fisik antara satu periode 

dengan periode lain berbeda.Pada usia remaja awal (usia 13 - 16 tahun) 

pertumbuhan fisik seseorang begitu cepat, bahkan terkadang pertumbuhan 

anggota badan dan otot tidak seimbang sehingga menimbulkan ketidakserasian. 

Hal ini cukup mempengaruhi kejiwaan remaja, terlebih bila dihubungkan 

denganpertumbuhan kelenjar-kelenjar seks (Gonads) yang pada usia remaja awal 

mengalami proses kematangan. Di usia remaja akhir (usia 17 - 21 tahun) seorang 

remaja sudah mencapai tarap penyempurnaan fisik, hubungannya dengan citra 

diri, keseimbangan jasmani mempunyai pengaruh positif terhadap penilaian diri 
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sendiri. Sehingga kemapanan seseorang pada usia remaja akhir sudah dapat 

terlihat, sekalipun masih memerlukan bimbingan dan arahan.  

Menurut Komisi Nasional Perempuan pada awal tahun 2016 yang tertuang 

di dalam Lembar Fakta Catatan Tahunan (Catahu) 2016, jumlah kasus Kekerasan 

Terhadap Perempuan (KTP) sebesar 321.752. Adapun kasus yang bersumber dari 

data kasus atau perkara yang ditangani oleh Pengadilan Agama  sejumlah 305.535 

kasus dan dari lembaga layanan mitra Komnas Perempuan sejumlah 16.217 

kasus.
1
 Dilihat dari jumlah kekerasan terhadap perempuan yang masih tinggi, ini 

menunjukkan bahwa aggapan bahwa masyarakat Indonesia sudah „melek Gender‟, 

masih jauh dari harapan.  

Salah satu hal yang melatarbelakangi lahirnya Pashmina ialah karena 

melihat angka kekerasan yang terjadi kepada remaja perempuan yang semakin 

tahun semakin meningkat. Dengan melihat angka kekerasan terhadap perempuan 

yang cukup tinggi, banyak melahirkan gerakan-gerakan pemberdayaan terhadap 

perempuan terutama remaja untuk mulai mengurangi angka kekerasan terhadap 

perempuan demi masa depan bangsa. Meskipun dalam kenyataannya gerakan 

yang dilakukan untuk menanggulangi kekerasan terhadap perempuan sudah 

dilakukan sejak lama. Peran perempuan dalam berbagai sektor pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat semakin diakui eksistensinya. 

Minimnya informasi tentang kesehatan reproduksi remaja yang 

disampaikan juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan angka kekerasan 

terhadap remaja dan perempuan semakin tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

                                                           
1
www.komnasperempuan.go.id diakses pada hari Senin, 17 Oktober 2016 

http://www.komnasperempuan.go.id/
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beberapa literatur review yang penulis baca mengenai permasalahan reproduksi 

remaja, di dalamhasil risetnya disebutkan bahwa masih minimnya sosialisasi 

mengenai reproduksi remaja menjadikan banyak remaja putri yang menikah 

dalam usia yang masih relatif sangat muda. Terlebih sebagian besar dari mereka 

mengaku bahwa hampir semua yang menikah dalam usia muda sudah melakukan 

hubungan seksual pranikah dengan pasangan mereka dan hal itu mereka anggap 

sebagai suatu hal yang wajar. Dalam menghadapi gejolak masa remaja yang 

merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, membutuhkan peranan 

yang amat penting dari orang dewasadi sekitarnya.  

Dari berbagai lembaga yang memfokuskan pemberdayaan terhadap remaja 

perempuan, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai keberadaan 

Nasyiatul „Aisyiyah dengan segala aktivitasnya dalam melakukan pendampingan 

untuk memberdayakan remaja perempuan, karena pemberdayaan yang dilakukan 

lebih memfokuskan terhadap upaya pencegahan meningkatnya angka kekerasan 

terhadap perempuan yang diharapkan dapat berdaya atau dapat melakukan sesuatu 

untuk lingkungan sosialnya berkaitan dengan masalah seputar kekerasan terhadap 

perempuan. Nasyiatul Aisyiyah merupakan salah satu gerakan yang berada di 

bawah naungan salah satu ormas terbesar di Indonesia yaitu Muhammadiyah. 

Nasyiatul „Aisyiyah merupakan gerakan putri Islam, yang bergerak di bidang 

keperempuanan, keagamaan, kemasyarakatan dan pendidikan. Tujuan pergerakan 

Nasyiatul„Aisyiyah atau  yang selanjutnya akan disebut Nasyiah adalah 

terbentuknya putri Islam yang berarti bagi keluarga, bangsa dan agama menuju 

terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Nasyiah dalam usia 17 
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sampai 40 tahun harus menjawab salah satu problema yakni kesehatan remaja. 

Hal ini yang kemudian mendasari Pimpinan Pusat Nasyiatul Aisyiyah (PPNA) 

melahirkan gagasan kesehatan yang terintegrasi melalui Pelayanan remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA). PASHMINA merupakan wadah 

berkumpulnya para remaja perempuan dalam mengembangkan diri, bertukar 

pikiran tentang kesehatan meliputi kesehatan eproduksi, konsultasi psikologi yang 

terdiri atas pos layanan kesehatan kesehatan meliputi layanan indeks masa tubuh, 

pos konsultasi kesehatan reproduksi, pos konseling dan pos makan bergizi serta 

pos edukasi.  

Pashmina memang masih tergolong kegiatan baru yang diluncurkan oleh 

PPNA, yang mengharapkan bahwa kegiatan ini terjadi menyeluruh di seluruh 

lapisan Nasyiah. Meskipun pada kenyataannya hingga saat ini masi banyak daerah 

yang bahkan belum melaksanakan kegiatan tersebut karena keterbatasan, dan hal 

lainnya. Kebumen merupakan salah satu daerah yang melaksanakan kegiatan 

Pashmina tersebut dan sudah mendapatkan apresiasi dari Pimpinan Wilayah Jawa 

Tengah karena sampai sekarang masih konsisten melakukan proses pemberdayaan 

ini. Hal ini dibuktikkan dengan pada saat Musyawarah Wilayah (Musywil) 

Pimpinan Wilayah Nasyiah Jawa Tengah, Pashmina Kebumen mendapatkan juara 

satu dan sekaligus juara umum dalam pelaksanaan Pashmina se-Nasyiah Jawa 

Tengah. Selain itu, program yang dilakukan oleh Nasyiah berupa Pashmina 

merupakan hal yang angat baru di daerah Kebumen. Berbeda dengan kotakota 

besar lainnya seperti Yogyakarta yang memiliki banyak sekali Woman Centre, di 

Kebumen maih sedikit lembaga yang menaungi tentang remaja. Oleh karena itu, 



5 
 

hal ini yang melatar belakangi penulis tertarik untuk meneliti program kerja 

Pashmina.  

Dalam proses penelitian, penulis mendapati salah satu metode menarik 

yang menjadi keistimewaan lain dari Program Pashmina di daerah Kebumen yaitu 

Konseling. Konseling yang dilakukan oleh Nasyiah Kebumen kepada para remaja 

menjadi sebuah hal yang baru dan hal ini sesuai dengan metode yang biasa 

dilakukan oleh seorang pekerja sosial. Selain itu, meskipun Nayiah merupakan 

lembaga yang menaungi remaja putri, tetapi dalam prakik Pashmina di Kebumen 

peserta yang turut serta bukan hanya remaja putri saja tetapi juga remaja putra. 

Menurut penulis hal tersebut adalah salah satu bentuk kepedulian terhadap proses 

pengembangan masyarakat dan masa depan perempuan muda. Hal ini dipandang 

representatif dengan substansi konsentrasi Pekerja Sosial mengingat persoalan di 

masyarakat sangatlah kompleks dan diantaranya adalah persoalan yang 

menyangkut nasib kaum perempuan terutama remaja. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk menelitinya lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, agar pembahasan lebih terperinci dan 

tidak melenceng jauh dari tema pembahasan maka penulis merumuskan masalah 

yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan Pashmina (Pelayanan Remaja Sehat Milik 

Nasyiatul „Aisyiyah) yang dilakukan oleh Nasyiatul Aisyiyah  di wilayah 

Kebumen? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan 

Pashmina (Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul „Aisyiyah) yang 

dilakukan oleh Nasyiatul Aisyiyah  di wilayah Kebumen? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis dalam 

penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan program pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan oleh Nasyiatul „Aisyiyah. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dari 

proses pemberdayaan perempuan di Nasyiatul „Aisyiyah, agar menjadi 

bahan perbaikan dan introspeksi bagi kedua organisasi tersbut untuk 

lebih progesif. 

3. Untuk mendiskripsikan peran perempuan sebagai bagian dari 

masyarakat sosial yang aktif.  

D. Manfaat Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka tentunya peneliti 

tetap berpegang pada teori dan konsep, sehingga penelitian ini dapat memberikan 

manfaat teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan pekerja sosial secara 

umum dan pemberdayaan perempuan secara khusus. 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat utuk 

kepentingan baik dalam dunia akademisi maupun kalangan birokrat untuk 

dijadikan dasar bagi para pemangku kepentingan dalam rangka pengambilan 
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keputusan guna pemberantasan kekerasan terhadap perempuan dan langkah-

langkah konkrit yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk menanggulanginya.  

E. Telaah Pustaka 

Nasyiah merupakan salah satu organisasi perempuan  yang memfokuskan 

ranah gerak dan program-programnya di bidang pemberdayaan perempuan.  

Dalam penelitian ini, penulis berencana meneliti salah program yang 

direncanakan oleh Nasyiah di Kebumen, Jawa Tengah yaitu berupa program 

Pelayanan Kesehatan Milik Remaja Nasyiah atau PASHMINA. Sampai saat ini, 

penulis belum menemukan salah satu literatur berupa artikel, jurnal, skripsi, tesis 

maupun disertasi yang memfokuskan pembahasan mengenai PASHMINA. 

Peneliti hanya menemukan salah satu referensi lengkap mengenai PASHMINA di 

modul khusus yang dikeluarkan oleh Nasyiah Pusat terkait PASHMINA. Oleh 

karenanya penulis mencoba mencari literatur lain yang berhubungan dengan 

remaja, pemberdayaan dan juga terkait Nasyiah. Adapun beberapa literaturnya 

sebagai berikut: 

1. Remaja 

Dalam sub pembahasan pertama ini, penulis mengambil tema tentang 

remaja khususnya perempuan. Literatur yang penulis dapatkan ialah berupa buku 

yang ditulis oleh Mansour Fakih dengan judul Analisis Gender dan Transformasi 

Sosial. Penulis tertarik untuk mengambil sub tema ini dikarenakan di dalam 

bukunya, Mansour Fakih memaparkan sedikit pembahasan mengenai kekerasan 
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terhadap perempuan.
2
 Seperti yang kita ketahui bahwa angka kekerasan terhadap 

perempuan makin meningkat setiap tahunnya disebabkan oleh beberapa hal salah 

satunya ialah karena ketidakadilan gender. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

Mansour Fakih dalam bukunya. Selain itu, penulis mengambil inti dari buku 

beliau ialah bahwa ketidakadilan yang diterima oleh perempuan harus dihentikan 

melalui kegiatan pemberdayaan yang mengarah pada pendidikan, pendampingan 

maupun kampanye anti kekerasan. 

Sejalan dengan literatur pertama yang menawarkan solusi untuk dilakukan 

pemberdayaan sebagai salah satu cara mengurangi bentuk ketidakadilan gender, 

pada literatur kedua ini penulis mengambil teori dari buku yang ditulis oleh Drs 

Sumardjono Padmomartono, M.Pd. Beliau membahas secara rinci mengenai 

remaja, mulai dari mengelompokan remaja berdasarkan umur, remaja berdasarkan 

permasalahan yang umum dialami oleh tiap-tiap umur, hingga cara penyelesaian 

terhadap masalah yang dihadapi.
3
 Hal ini tentu akan bermanfaat bagi penelitian 

yang dilakukan, untuk mengkategorisasikan permasalahan remaja dan solusi 

berdasarkan usia mereka.  

Dalam literatur yang ketiga, penulis mengambil sumber dari artikel yang 

ditulis oleh Atie Rachmiatie, Asep Ahmad Sidik dan Farihat dengan judul Proses 

Sosialisasi Informasi Agama Islam Melalui Media Komunitas Sebagai Pembentuk 

Moralitas Remaja Muslim. Dalam literatur yang ketiga ini, menjelaskan bahwa 

                                                           
2
 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

79. 
3
 Drs Sumardjono Padmomartono, M.Pd, Konseling Remaja, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2014), 

32. 
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salah satu bentuk pemberdayaan terhadap remaja bisa dilakukan 

denganmenggunakan media komunitas sebagai pembentuk moralitas remaja.
4
 

Meskipun penelitian ini sudah ditulis lama oleh pengarangnya, tetapi ini sangat 

relevan jika diaplikasikan terhadap bentuk pemberdayaan yang dilakukan untuk 

remaja. Remaja di era digital seperti saat ini sangat membutuhkan suatu 

komunitas atau organisasi untuk mengaaktualisasikan diri mereka yang 

notabenenya masih dalam proses pencarian jati diri.  

2. Remaja dan Kesehatan Reproduksi 

Permasalahan yang tidak kalah penting dalam kehidupan remaja ialah 

mengenai kesehatan reproduksi. Minimnya informasi mengenai kesehatan 

reproduksi bagi remaja juga menjadi latar belakang lahirnya sebuah program yang 

penulis teliti yaitu Pashmina (Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul 

„Aisyiyah). Oleh karena itu, penulis mengambil satu tema dalam literatur review 

mengenai kesehatan reproduksi. Penulis mendapati sebuah literatur berupa jurnal 

yang ditulis oleh Puti Sari Hidayaningsih dengan judul “Perilaku Berisiko dan 

Permasalahan Kesehatan Reproduksi Pada Remaja”
5
. Jurnal tersebut merupakan 

hasil penelitian yang dilakukan kepada 30 remaja di Kota Makasar dengan 

menggunakan metode Focus Group Discussion dan wawancara mendalam kepada 

30 remaja yang berusia 10-24 tahun. Dalam hasil penelitian yang beliau jelaskan 

ialah ditemukan banyak remaja yang menikah di usia muda disebabkan karena 

                                                           
4
 Atie Rachmiatie, dkk. Proses Sosialisasi Informasi Agama Islam Melalui Media Komunitas 

Sebagai Pembentuk Moralitas Remaja Muslim, Volume XXIII No. 1 Januari – Maret 2007 : 121 – 

156.  
5
 Puti Sari, Hidayaningsih. Perilaku Berisiko dan Permasalahan Kesehatan Reproduksi Pada 

Remaja,Volume I No.1 Juni-Agustus 2014: 1-10. 
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hamil sebelum menikah, sudah tidak bersekolah dan adanya adat istiadat dan 

budaya yang menjodohkan satu dengan yang lain. Hasil temuan yang lebih 

membuat miris ialah ketika mereka menganggap bahwa hubungan seksual 

pranikah itu sudah „wajar dilakukan‟. Dengan melihat hasil penelitian tersebut 

penulis menyimpulkan bahwa masih minimnya pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi menjadi salah satu penyebab banyaknya kekerasan terhadap 

remaja dan perempuan menjadi semakin meningkat. Terlebih lagi jika hal tersebut 

mereka anggap sebagai sesuatu yang wajar atau lazim terjadi pada remaja saat ini.  

3. Pemberdayaan Perempuan 

Dalam pembahasan selanjutnya mengenai pemberdayaan perempuan, 

penulis baru menemukan dua penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Adapun  referensi yang pertama yaitu berupa tesis yang mengambil fokus 

penelitiannya tentang perempuan di sebuah Pondok Pesantren. Dalam 

penelitiannya oleh Dwi Ratnasari, beliau menjelaskan mengenai bentuk 

pemberdayaan di pesantren yang masih bersifat tekstual dan tidak relevan dengan 

perkembangan zaman sekarang.
6
 Bukan berarti pendidikan di setiap pesantren 

seperti itu, hanya saja dalam penelitiannya di pesantren tersebut belum 

menerapkan secara utuh mengenai nilai-nilai yang harusnya diterapkan dalam 

pemberdayaan khususnya remaja. Garis besarnya dari penelitian ini ialah, peneliti 

melihat bahwa sebuah pemberdayaan seharusnya dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing dari klien yang kita dampingi, bukan semata-mata 

                                                           
6
 Dwi Ratnasari, Pemberdayaan Perempuan Dalam Pendidikan Islam (Studi Kasus Di Pondok 

Pesantren Tremas, Pacitan). Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta) 
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hanya sekedar formalitas semata. Dalam penelitiannya, Dwi Ratnasari 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan cara beliau mengikuti 

beberapa kegiatan yang diadakan oleh Pondok Pesantren tersebut. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mahyudin Biga yang berjudul 

Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdhatul Ulama (LKKNU) dan 

Pemberdayaan Waria Di Kota Manado. Dalam tesisnya, Mahyudin 

mendeskripsikan mengenai proses pemberdayaan yang dilakukan oleh LKKNU 

terhadap waria di Manado. Karena LKKNU merupakan satu-satunya organisasi 

sosial keagamaan yang melakukan program pemberdayaan terhadap waria, yang 

dimulai sejak tahun 2004 dengan menggunakan dua strategi yaitu bersifat jangka 

pendek yakni pemenuhan kebutuhan yang bersifat praksis dan jangka panjang 

yang mengacu pada kebutuhan yang bersifat strategis
7
. Meskipun objek dari 

penelitian ini berbeda dengan yang penulis ambil, tetapi inti pokok yang dapat 

penulis lihat dari tesis beliau ialah bahwa suatu pemberdayaan itu harus 

direncanakan dengan dua strategi yaitu strategi jangka pendek dan jangka 

panjang.  

4. PASHMINA Nasyiatul „Aisyiyah  

PASHMINA atau Pelayanan Kesehatan Remaja Milik Nasyiah merupakan 

salah satu program baru dan peneliti sendiri belum menemukan tulisan tentang 

PASHMINA. Tetapi penulis menemukan beberapa penelitian yang berhubungan 

                                                           
7
 Mahyudin Biga, Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdhatul Ulama (LKKNU) dan 

Pemberdayaan Waria Di Kota Manado. Tesis tidak diterbitkan. (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004) 
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dengan Nasyiah dan program-programnya. Literatur pertama yaitu Disertasi yang 

ditulis oleh Zuriatul Khairi dengan judul  Teologi Muhammadiyah Dan Nu 

(Diskursus Pluralisme Agama Dan Kesetaraan Gender). Dalam disertasi tersebut 

dikemukakan mengenai pandangan Muhammadiyah dan NU terhadap perempuan 

atau dalam hal ini mengenai kesetaraan gender. Muhammadiyah dan NU 

meyakini bahwa dalam  masalah keagamaan, laki-laki dan  perempuan diatur 

dalam tatacara tertentu. Muhammadiyah lebih apresiasif terhadap kesetaraan 

gender dari pada NU, tetapi di era kontemporer NU juga memberikan apresiasi 

yang tinggi. Muhammadiyah dalam bangunan teologi gendernya memilah wilayah 

ibadat khusus dan ibadah umum. Dalam masalah shalat, puasa, haji dan pakaian, 

perempuan diharuskan melaksanakan sebagaimana yang diperintahkan dalam Al 

Qur‟an. Tetapi dalam hubungan kemasyarakatan, diyakini adanya kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan. Sementara NU yang menyandarkan diri pada 

madzhab, meyakini perbedaan-perbedaan status laki-laki dan perempuan baik 

dalam hal ibadat maupun dalam masalah kemasyarakatan.
8
 Penulis mengambil 

disertasi mengenai Muhammadiyah dikarenakan bahwa Nasyiah merupakan salah 

satu organisasi yang berada dibawah naungan ormas Islam Indonesia yaitu 

Muhammadiyah. Dalam pandangan Muhammadiyah yang dikenal sebagai Bapak 

dari ormas Nasyiah disebutkan bahwa Muhammadiyah sendiri pro dengan 

pemberdayaan terhadap perempuan. Baru-baru ini Ulama Tarjih Muhammadiyah 

bahkan mengeluarkan buku dengan judul “Gender Muhammadiyah”, yang 

semakin menegaskan keberpihakan dan dukungan terhadap Gender. 

                                                           
8
 Zuriatul Khairi, Teologi Muhammadiyah dan NU (Diskursus Pluralisme Agama Dan Kesetaraan 

Gender). Disertasi tidak diterbitkan. (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
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Literatur kedua yaitu buku dari  Siti Syamsiatun yang merupakan Disertasi 

beliau yang memfokuskan penelitiannya terhadap Nasyiah dengan judul 

Pergolakan Putri Islam yang pada tahun 2016 lalu resmi diterbitkan oleh Suara 

Muhammadiyah. Dalam bukunya beliau menjelaskan secara rinci mengenai 

sejarah lahirnya Nasyiah mulai awal lahirnya hingga sekarang ini.
9
 Adapun dari 

buku tersebut penulis mengambil point mengenai posisi Nasyiah terhadap 

perkembangan  zaman terutama dalam hal pemberdayaan perempuan. Meskipun 

fokus dari penelitian Ibu Syamsiatun ialah mengenai wacana jender yang terdapat 

di dalam Nasyiah, tetapi di dalam pembahasannya tidak terlepas dari peran dan 

program Nasyiah terhadap kepedulian mereka kepada nasib kaum perempuan. 

Beliau menyebutkan bahwa,
10

 Nasyiah memproyeksikan dan membayangkan 

berbagai peran bagi perempuan muda, mulai dari pengembangan harga diri 

perempuan dan keterlibatan perempuan dalam aktivisme sosial, untuk 

menggalakan partisipasi aktif perempuan dalam urusan sosial politik nasional 

maupun internasional.       

 Meskipun hal tersebut jelas menyimpang dari ideologi keperempuanan 

yang digalakkan oleh Orde Baru pada pertengahan 1980an, tetapi Nasyiah 

berhasil mengartikulasikan konsep keputrian yang berbeda tanpa mengganggu 

keharmonisan sosial dan kestabilan politik. Nasyiah menampik ideologi 

keperempuanan yang membatasi peran-peran perempuan hanya pada ranah 

reproduktif dan domestik seperti yang didorong oleh beberapa kiai Islamis; meski 

demikian Nasyiah menghormati perempuan yang menjalankan tugas semacam itu. 

                                                           
9
 Siti Syamsiyatun, Pergolakan Putri Islam., 45. 

 
10

 Ibid,....233 
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Salah satu contoh hal yang dilakukan oleh Nasyiah ialah berbeda-beda, seperti 

aktivis Nasyiah di Jawa yang sangat antusias pada program-program 

kewirausahaan, sedangkan Nasyiah di Sumatra lebih tertarik pada politik dan 

aktivis Nasyiah di Sulawesi yang tertarik pada jurnalisme dan hubungan 

masyarakat.  

Dari kedua referensi yang membahas mengenai Nasyiah, dalam literatur 

ketiga peneliti mengambil artikel dengan judul Organisasi Perempuan Sebagai 

Modal Sosial yang mengambil fokus penelitian terhadap ranah gerak Nasyiah di 

Sulawesi Tengah. Beliau memaparkan bahwa sebuah organisasi bisa dijadikan 

sebagai sarana untuk menaikkan modal sosial bangsa.
11

 Hal ini sesuai dengan 

yang terjadi di Indonesia saat ini bahwa sektor swasta sangat memiliki andil 

penting dalam hal mensejahterakan rakyat. Meskipun ranah gerak Nasyiah masih 

kurang diakui di Sulawesi Tengah, tetapi melalui berbagai program-program yang 

ditawarkan oleh Nasyiah diharapkan dapat meningkatkan keterampilan profesi 

atau meningkatkan potensi diri khususnya remaja putri. Hal ini dikarenakan  

Nasyiah merupakan organisasi perempuan yang berisi remaja dengan usia 17 

tahun hingga 40 tahun. 

Demikianlah beberapa literatur review yang dapat penulis temukan 

sebagai salah satu referensi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya mengenai 

pemberdayaan remaja oleh Nasyiah. Beberapa penelitian yang membahas 

mengenai Nasyiah dan pemberdayaan perempuan, belum ada yang meneliti lebih 

                                                           
11

 Indah Ahdiah, Organisasi Perempuan Sebagai Modal Sosial(Studi Kasus Organisasi Nasyiatul 

„Aisyiyah di Sulawesi Tengah), JURNAL ACADEMICA Fisip Untad VOL.03 No. 01 PEBRUARI 

2011 
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mendalam mengenai bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan oleh 

organisasi perempuan yang dalam hal ini ialah Nasyiah. Meskipun Nasyiah 

memiliki banyak program kerja yang memfokuskan kepada remaja terutama 

perempuan, tetapi penulis lebih memfokuskan terhadap program Pashmina 

(Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiah). Hal ini dikarenakan di dalam pogram 

Pashmina terdapat metode konseling yang dilakukan kepada para remaja dan ini 

sesuai dengan metode yang biasa dilakukan oleh seorang Pekerja Sosial. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 

kualitatifdengan pendekatan fenomenologi. Sejalan dengan  teori yang 

dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi, bahwa 

pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam 

tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat dan suatu organisasi tertentu dalam setting konteks tertentu 

yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. 
12

 Oleh 

karena itu penulis menggunakan metode kualitatif agar menghasilkan data yang 

lengkap melalui uraian mendalam tentang apa saja program dan kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga tersebut dalam proses pemberdayaan terhadap 

perempuan. Selain itu penulis juga ingin mengetahui apa saja faktor penghambat 

dan pendukung dari rangkaian proses tersebut.   

                                                           
12

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

22. 
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2. Subjek dan Obyek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan dengan kata lain disebut 

responden. 
13

 Dalam penelitian ini, pertanyaan yang disampaikan berupa 

pertanyaan lisan. Subjek diambil menggunakan teknik Purposive Sampling  yang 

diartikan sebagai teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
14

 

Pertimbangan yang dimaksud yakni sampel dalam penelitian ini ialah narasumber 

yang memang berkecimpung dan aktif di masing-masing lembaga ini. Oleh 

karena itu, subjek yang akan penulis pilih dalam penelitian ini ialah anggota dari 

Nasyiah yang memiliki peran penting dan turut serta dalam pelaksanaan Pashmina 

pada setiap bulannya, yaitu Ketua Umum Pimpinan Daerah Nasyiah Kebumen, 

Sekretaris Umum, Ketua IV Bidang Kemasyarakatan, Ketua V Bidang 

Pendidikan, Ketua III Bidang Kader dan juga 6 remaja yang sudah lebih dari satu 

kali mengikuti kegiatan Pashmina. Hal ini dilakukan agar hasil dari penelitian bisa 

lebih akurat karena para remaja ini sudah lebih dari satu kali mengikuti Pashmina. 

Dalam hal ini penulis merupakan salah satu anggota dari Pimpinan Daerah 

Nasyiatul „Aisyiyah yang aktif, tetapi itu tidak mengurangi ke-objektifan dari 

penelitian ini. Adapun hal tersebut memiliki sisi positif dalam penelitian untuk 

meneliti tentang kegiatan Pashmina di Kabupaten Kebumen mulai dari perumusan 

kebijakan hingga aplikasi di lapangan. 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 

Cipta,1998), 232.  

 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012),218.  
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3. Alat Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan uraian yang mendalam tentang berbagai program 

yang dilakukan oleh Nasyiah dalam proses pemberdayaan terhadap perempuan, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara  

 Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur dengan menggunakan bantuan daftar pertanyaan terbuka, 

dengan maksud agar informan lebih leluasa mengungkapkan bagaimana 

proses pemberdayaan yang dilakukan.  

 Sebelum diwawancarai, peneliti akan memberi penjelasan kepada 

informan tentang tujuan penelitian agar proses wawancara dapat 

berjalan dengan baik  dan tidak merugikan satu atau dua pihak. 

b. Observasi  

 Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan, sementara Marshall menyatakan dengan observasi, 

peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
15

 

 Observasi bagi peneliti sangat berguna untuk memahami konteks 

situasi sosial proses pemberdayaan itu berlangsung secara holistik, 

baik tempat, aktivitas, objek, tindakan, tujuan dan emosi atau rasa 

yang diekspresikan oleh para informan. Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan secara terus terang dan partisipatif, dimana peneliti akan 

melibatkan diri secara langsung dengan informan dengan cara 

                                                           
15

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan ke-13 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), 64. 
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mengikuti kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Nasyiah setiap 

hari Ahad pagi pada minggu kedua yang bertempat di alun-alun 

Kebumen.          

c. Dokumentasi 

 Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasarkan perkiraan.
16

 Adapun dokumen-dokumen yang 

akan dijadikan sumber data oleh peneliti adalah berupa laporan 

bulanan dari setiap agenda yang dilakukan, catatan mingguan petugas, 

foto dan juga video kegiatan yang dilakukan baik oleh Nasyiah. 

4. Metode Analisis Data 

 Menurut Milles dan Huberman dalam Djunaidi Ghong dan Fauzan 

Almanshur, analisis data kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu 

disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau yang dideskripsikan.
17

 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data menurut pendapat 

Milles dan Huberman antara lain sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
16

 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif...., 158.  

17
 M. Djunaidi Ghong dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar Ruuz Media, 2014) , 306.  
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a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
18

 

Sebelum data direduksi, terlebih dahulu penulis melakukan 

pengumpulan data. Data yang diperoleh dari wawancara oleh 

penulis, kemudian disusun menjadi bentuk verbatim wawancara.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data diperuntukkan agar data yang telah direduksi lebih 

sistematis, sehingga data tampak lebih utuh. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data biasanya tersaji dalam bentuk teks naratif. 

19
 Dalam penyajian data ini penulis mendeskripsikan hasil data 

yang diperoleh dari penelitian dilapangan dengan menggunakan 

kalimat-kalimat yang sesuai dan mudah dipahami.  

c. Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah yang dilakukan  untuk 

menangkap makna dari serangkaian sajian data, yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat yang ringkas, singkat dan padat sehingga 

para pembaca mudah memahaminya. Sementara itu, verifikasi 

menunjuk pada upaya peneliti dalam meninjau kembali hasil 

penelitiannya. Apakah sesuatu yang telah disimpulkan itu betul-

                                                           
18

 Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif...., 73.  
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Ibid., . 76  
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betul telah relevan atau konsisten dengan apa yang menjadi judul, 

tujuan, serta permasalahan penelitian.
20

 Pada tahap ini peneliti 

melakukan pengkajian dengan simpulan yang telah diambil dengan 

data pembanding teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk 

melihat kebenaran hasis analisis yang melahirkan simpulan yang 

dapat dipercaya.  

5. Metode Keabsahan Data 

 Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi dalam hal ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. William 

Wiersma dalam Sugiyono menunjukan tiga cara memperoleh keabsahan 

data dengan cara triangulasi.  

 Tiga cara  triangulasi tersebut sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

 Dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi data ini diaplikasikan kepada ketua 

Nasyiatul „Aisyiyah Kebumen, anggota Nasyiatul „Aisyiyah dan 

remaja yang mengikuti kegiatan PASHMINA tersebut. 

b. Triangulasi Teknik 

 Mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

  

                                                           
20

 Soeprapto.,. 79 
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c. Triangulasi waktu 

 Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di waktu 

dimana kedua lembaga ini melaksanakan programnya.  

G. Sistematika Pembahasan  

Agar pembahasan dan penulisan dalam penelitian ini dapat terarah, utuh 

sistematis dan mudah untuk dibaca, maka peneliti membagi kedalam 

beberapa bab. 

Bab pertama (pendahuluan) meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan kajian teoritis tentang remaja perempuan dalam 

pemberdayaan perempuan. Dalam bab ini dijelaskan secara rinci terkait 

pengertian remaja dan permasalahan-permasalahan apa saja yang disinyalir 

dapat dialami oleh remaja, remaja dan konseling atau cara untuk menangani 

permasalahan-permasalahan tersebut dan bagaimana langkah terbaik untuk 

melakukan pemberdayaan terhadap remaja. 

Bab ketiga merupakan uraian tentang gambaran umum Nasyiatul 

Aisyiyah Kebumen, meliputi sejarah lembaga, maksud dan tujuan berdiri, 

sumber dana, serta proses pemberdayaan yang dilakukan oleh Nasyiah 

terhadap remaja perempuan yaitu program PASHMINA . 

Bab keempat merupakan deskripsi analisis tentang program 

pemberdayaan terhadap remaja perempuan  yang dilakukan oleh Nasyiah 
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dengan memaparkan progam PASHMINA yang diadakan rutin oleh Nasyiah 

Kebumen. 

Bab kelima mencakup kesimpulan, penutup, serta saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

dengan Pemberdayaan Remaja oleh Nasyiatul „Aisyiyah di Kebumen 

melalui salah satu programnya yaitu PASHMINA (Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul „Aisyiyah) dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pemberdayaan remaja oleh Nasyiah dilakukan dengan beberapa metode 

pendampingan. Adapun beberapa metode tersebut dan kesimpulan dari 

pemberdayaan remaja PASHMINA ialah sebagai berikut: 

1. Pashmina merupakan salah satu bentuk pendampingan terhadap 

remaja yang dilakukan oleh Pimpinan Daerah Nasyiatul 

„Aisyiyah Kebumen, meskipun program kerja untuk 

pendampingan remaja tidak hanya Pashmina. Tetapi Pashmina 

menjadi salah satu program kerja terbaru yang sudah 

berlangsung di Kebumen sejak dua tahun yang lalu atau lebih 

tepatnya berjalan sejak tahun 2015. Pashmina diadakan oleh 

Nasyiah Kebumen setiap satu bulan sekali, yang berada di alun-

alun Kebumen. Pemilihan tempat alun-alun Kebumen tidak lain 

ialah karena Alun-alun Kebumen setiap hari Minggunya 

mengadakan CFD atau Car Free Day dan hal tersebut menjadi 

daya tarik dari masyarakat Kebumen. Masyarakat yang datang 

pun beragam, mulai dari remaja, anak-anak bahka hingga orang 

tua. Karena Nasyiah sasaran utamanya ialah remaja, diharapkan 
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di moment CFD tersebut Pashmina bisa menjadi gula diantara 

semut-semut it. Meskipun masih jauh panggang dari api, tetapi 

semoga ke depan Pashmina bisa semakin memiliki tempat 

tersendiri di hati para remaja. Pashmina memiliki beberapa pos 

yang bisa dimanfaatkan oleh para remaja, sering berjalannya 

waktu kini tersisa tiga pos yang masih konsisten yaitu pos 

konseling, pos gizi dan pos cek kesehatan. 

2. Setelah membahas mengenai Pashmina, penulis juga melihat 

mengenai metode pendampingan yang dilakukan Nasyiah dalam 

pelaksanaan Pashmina. Adapun model pendampingan yang 

dilakukan oleh Nasyiah dalam pelaksanaan Pashmina 

menggunakan tiga metode pendekatan yaitu Pendekatan Mikro, 

Mezzo dan Makro. Meskipun dalam pelaksanaannya pendekatan 

makro belum bisa dilaksanakan dengan maksimal dan bahkan 

baru sekedar wacana, tetapi pendekatan menggunakan metode 

Mikro dan mezzo sudah dilaksanakan. Metode pendekatan mikro 

dilaksanakan dengan cara konseling pribadi antara klien dengan 

salah satu pengurus yang ditugaskan memang khusus untuk 

pendampingan pribadi atau konseling. Selanjutnya yaitu 

pendekatan mezzo, metode pendekatan ini dilakukan secara 

berkelompok kepada para remaja yang hadir memenuhi 

undangan dari Nasyiah maupun remaja yang pada saat itu hadir 

di alun-alun untuk CFD (Car Free Day). Metode pendekatan 

dengan berkelompok ini diisi dengan mengudasi para remaja 
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tentang materi-materi atau isu-isu terbaru sesuai dengan tema 

yang ditentukan atau isu yang terjadi pada bulan tersebut. 

Adapun setiap bulannya materi yang disampaikan berbeda-beda, 

hal ini ditujukan agar para remaja semakin terasah pengetahuan 

mereka. 

3. Sasaran utama dari pelaksanaan Pashmina ialah para remaja. 

Meskipun Nasyiah merupakan sekumpulan dari remaja putri, 

tetapi dalam pelaksanaan Pashmina ini tidak hanya dari kalangan 

remaja putri saja tetapi juga dari kalangan remaja putra, karena 

sasaran utamanya ialah remaja. Dari segi partisipan yang 

mengikuti Pashmina, pada awal pelaksanaannya memang hanya 

menggantungkan diri pada remaja yang bersedia datang ke Pos 

Pashmina. Tetapi sekarang ketika mulai menggunakan 

pendekatan mezzo yaitu pendekatan dengan cara berkelompok, 

Nasyiah mulai mengundang beberapa siswa-siswi yang 

bersekolah di sekolah-sekolah Muhammadiyah. Hal ini 

dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh 

Muhammadiyah terutama dari sekolah-sekolahnya. Meskipun 

beberapa bulan terakhir ini Pashmina mulai mengundang 

sekolah-sekolah umum yang non Muhammadiyah untuk datang 

ke acara Pashmina seperti SMPN 2, 3 dan 7 Kebumen. Meskipun 

partisipan yang datang belum sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Seperti yang sudah dijabarkan di bab sebelumnya mengenai 

faktor penghambat dan pendukung, dalam sebuah organisasi 
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tentu mengalami beberapa dinamika tersendiri dalam berproses 

begitu juga dengan pelaksanaan Pashmina di Nasyiah Kebumen. 

Beberapa faktor penghambat yang didapatkan peneliti dalam 

proses wawancara yang dikemukakan oleh beberapa pengurus 

ialah, kurangnya tenaga ahli dan masih minimnya minat dari 

para remaja untuk mengikuti acara Pashmina meskipun sekedar 

datang ke Pos Pashmina. Hal ini dikarenakan mereka masih 

merasa asing dengan program pendampingan remaja seperti 

Pashmina yang dilakukan oleh Nasyiah. Tetapi meskipun 

demikian, ada beberapa faktor pendukung yang dapat membantu 

keberlangsungan pendampingan remaja Nasyiah khususnya 

Pashmina, yaitu dukungan dari para kader Nasyiah baik itu di 

tingkat Daerah, cabang maupun Ranting. Selain itu, faktor 

pendukung yang lain yaitu dukungan dari AUM (Amal Usaha 

Muhammadiyah) yang bekerja sama dengan Nasyiah dalam 

pelaksanaan Pashmina seperti PKU Muhammadiyah Sruweng, 

beberapa sekolah Muhammadiyah yaitu SMP 1 Muhammadiyah, 

SMP 2 Muhammadiyah, Muhammadiyah Boarding School, Panti 

Asuhan Yatim Putra dan Putri Muhammadiyah Kebumen.  

B. Saran  

Melihat dari hasil penelitian terkait dengan pemberdayaan remaja 

oleh Nasyiah berupa PASHMINA yang dilakukan oleh anggota 

Pimpinan Daerah Nasyiatul „Aisyiah Kebumen, penulis memberikan 

beberapa saran yang diambil berdasarkan hasil dari temuan penulis di 
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lapangan sebagai bahan dari masukan kegiatan PASHMINA agar ke 

depan menjadi semakin lebih baik dan lebih bermanfaat, yakni: 

1. Saran untuk Pashmina 

a. Dalam penyelenggaraan Pashmina, untuk lebih ditingkatkan 

lagi intensitas waktunya agar tidak hanya sebulan sekali. 

Mengingat bahwa kasus yang terjadi belakangan ini terhadap 

para remaja sangat membuat miris dan membutuhkan 

pembinaan dan perhatian yang lebih. Oleh karena itu 

semakin seringnya diadakan Pashmina semoga menjadi lebih 

bermanfaat khususnya bagi para remaja di Kebumen. 

b. Selanjutnya yaitu menanggapi Pashmina Goes to School 

yang sudah mulai dilaksanakan, acara Pashmina Goes to 

School bisa semakin konsisten dan terjamah seluruh sekolah-

sekolah di Kebumen, baik itu di lingkup sekolah 

Muhammadiyah maupun non-Muhammadiyah. 

c. Masih minimnya ketertarikan dari remaja untuk mendatangi 

pos Pashmina yang menjadi faktor penghambat juga tidak 

boleh luput untuk terus dievaluasi. 

d. Dalam penemuan peneliti di lapangan, sebagian orang yang 

mendatangi   Pos Pashmina secara sukarela ialah ibu-ibu dan 

bapak-bapak. Meskipun kedatangan mereka ke Pos Pashmina 

ialah untuk cek kesehatan, tetapi dari pihak Nasyiah bisa 

memanfaatkan momentum ini untuk bekerjasama dengan 

„Aisyiyah supaya mendampingi para orang tua untuk 
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mendidik putra-putrinya atau memberikan sejumlah 

pengarahan tentang pendampingan terhadap orang tua yang 

memiliki anak yang masih remaja. Hal ini dirasa penting 

karena orang tua sebagai keluarga terdekat memiliki peran 

yang penting terhadap tumbuh kembang anaknya. Sementara 

seorang anak yang mulai memasuki usia remaja biasanya 

cenderung asyik dengan dunia mereka dan mulai menjaga 

jarak dengan orang tua mereka.  

e. Pashmina sudah memiliki peluang dan kemampuan yang 

cukup memadai dalam hal konseling khususnya remaja. 

Salah satu hal yang diperlukan oleh Nasyiah dalam 

memajukan Pashmina agar lebih mengerucut arah 

konselingnya ialah efektifitas dari program kerja itu sendiri. 

Meskipun dari beberapa faktor penghambat salah satunya 

ialah kurangnya tenaga ahli, tetapi hal ini bisa diminimalisir 

dengan memanfaatkan anggota Nasyiah yang semuanya 

berasal dari perempuan yang berpendidikan dan melek 

pendidikan. Jadi dari Pimpinan Daerah bisa memanfaatkan 

sumber daya anggota yang ada untuk “digodog” secara 

matang tentang pendampingan remaja untuk diaplikasikan 

dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan remaja 

khususnya Pashmina.      
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2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penulis juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

yang akan membahas tentang Pashmina, adapun beberapa saran 

ialah sebagai berikut, 

Pashmina merupakan salah satu program kerja yang sangat 

representatif dan solutif dengan keadaan dan masalah yang akhir-

akhir ini menimpa remaja di Indonesia, karena . Meskipun program 

kerja ini masih terbilang baru di wilayah Nasyiah dan belum 

memiliki dampak yang signifikan dalam pengentasan kekerasan 

pada remaja, tetapi penulis yakin jika program in dilakukan dengan 

efektif sesuai sasaran dan juga berjalan secara rutin lambat laun 

dampak positif akan muncul dengan sendirinya. Penelitian ini adalah 

penelitian yang singkat dan masih memiliki banyak kekurangan. 

Oleh karena itu pada penelitian selanjutnya, penulis mengharapkan 

agar peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih dalam lagi tentang 

Pashmina, terutama dari dampak yang timbul terhadap remaja 

dengan adanya program Pashmina di daerah mereka. Selain itu, 

Pashmina juga masih memiliki banyak celah untuk diteliti karena 

mengingat masih sedikit peneliti yang membahas mengenai 

Pashmina.  
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KASUS PROGRAM PASHMINA NASYIATUL AISYIYAH DI KEBUMEN) 

Di bawah bimbingan dosen: Dr. Nina Mariani Noor, M.A 
~ 

Demikian atas bantuan dan keJjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wh. 
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Perihal: Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis. 

Kepada Yth. : 

Direktur Pascasarjana 
U.b. Koordinator Program Studi 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alailrum wi'. wb. 

Menjawab surat Saudara Nomor B- IUn.02/DPPsITU.OO/OI/2017 tanggal 18 Januari 
2017 bersama ini saya menyatakan (bcrscdia I tidak bersedia*) menjadi Pembimbing 

Tesis yang berjudul: 

Remaja Perempuan Dalam Pemberdayaan Perempuan 
,.JtuJi Kasus PASHMINA Nasyiatul Asyiyah di Kebumen ) 

Nama 
NIM 
Program 
Prodi/Konsentrasi. 
Semester 
Tahun Akademik 

: ' Alin Fatharani Silmi 
: 1520010046 
: Magister (S2) 
: lISI Pekerjaan Sosial 
: III (Tiga)· 
: 2016/2017 

Demikian, harap menjadi periksa. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 

*). Coret yang tidak perlu 

Yogyakarta, 19 Januari 2017 
Hormat Kami, 

Dr. Nina Mariani Noor,M.A 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Gambaran Umum Nasyiatul 'Aisyiyab Kebumen, Jawa Tengah 

1. Visi dan Misi 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

3. Organisasi dan Kelembagaan 

4. Sumber Daya Manusia 

5. Program 

6. Sarana dan Prasarana 

7. Keljasama dan Komitmen 

B. Pedoman Wawancara 

1. Relawan Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul 'Aisyiyah 

(PASHMINA) 

a. Sejak kapan mulai pelaksanaan P ASHMINA di Kebumen, Jawa Tengab? 

b. Bagaimana proses dimulainya pelaksanaan P ASHMINA di Kebumen? 

c. Bagaimana bentuk sosialisasi P ASHMINA terhadap remaja di Kebumen? 

d. Berapa jumlah peserta atau klien yang mengikuti kegiatan P ASHMINA 

setiap minggunya? 

e. Bagaimana proses pelaksanaan P ASHMINA bagi remaja di Kebumen? 

f. Siapakab yang menjadi sasaran utama dari pelaksanaan PASHMINA di 

Kebumen? 

g. Apakab tujuan pelaksanaan P ASHMINA? 

h. Darimanakah anggaran dana untuk pelaksaan P AHMIN A? 

1. Ada berapa pos kah yang ditawarkan oleh Nasyiab Kebumen dalam 

pelaksanaan P ASHMINA di Kabupaten Kebumen? 



J. Dalam pelaksanaan PASHMINA di Kabupaten Kebumen, kegiatan apa 

sajakah yang direncanakan dan dilaksanakan? 

k. Bagaimana keterlibatan pengurus Nasyiah terhadap pelaksanaan 

P ASHMINA di Kebumen? 

I. Adakah keterlibatan dari organisasi lain dalam pelaksanaan P ASHMINA 

di Kebumen? 

m. Bagaimanakah monitoring dan evaluasi Nasyiah terhadap terselenggaranya 

kegiatan P ASHMINA di Kebumen? 

n. Bagaimanakah efektivitas kegiatan P AHMINA dalam pemberdayaan 

remaja di Kebumen? 

o. Adakah inovasi terhadap program yang dilakukan setiap bulannya? 

p. Apasajakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan P ASHMINA di 

Kebumen? 

q. Langkah apa yang dilakukan guna menanggulangi kendala tersebut? 

r. Bagaimana support yang dilakukan oleh Muhanunadiyah terhadap 

pelaksanaan PASHMINA oleh Nasyiah Kebumen? 

2. Terhadap peserta Pelayanan Remaja Sehat MilikNasyiatuI 'Aisyiyah 

(pASHMINA) 

a. Bagaimana pengalaman anda selama mengikuti kegiatan P ASHMINA? 

b. Sudah berapa kali mengikuti kegiatan P ASHMINA di Kebumen? 

c. Menurut anda, apakah kegiatan P ASHMINA ini bermanfaat untuk anda 

sebagai remaja? 

d. Manfaat apakah yang dapat diambil dari kegiatan P ASHMINA di 

Kebumen? 

I 

I 
I 

I 
I 
l 
I 

I , 
I 
I 



e. Bagaimana perasaan anda ketika mengiknti P ASMINA di Kebumen? 

f. Adakah keinginan untuk rutin datang ke P ASHMINA Kebumen? 

g. Dari semua pos yang disediakan di P ASMINA, pos manakah yang 

menjadi favorit dari anda? 

h. Dari setiap pertemuan P ASHMINA, materi apakah yang sangat membekas 

di benak anda? 

1. Bagaimanakah pelayanan yang diberikah oleh Nasyiah Kebumen kepada 

anda, apakah sudah cukup memuaskan? 

J. Apakah harapan anda untnk P ASHMINA Kebumen ke depannya? 



PERNY A TAAN KESEDlAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama 

Usia 

IAtel'" M Ll\tfIlIl 

l:r -ltv 

Status : rtl~ar 

Alamat : J \. ~n"cJ:,. I\!:J lD~ . 

fS MI'£p : ArIf""rvI 
W 'l.aruou- ' ~r- T\~I<-

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang beljudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyab (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S.Sos,I mabasiswi Pascasaljana UIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta Konsentrasi Pekeljaan Sosial. 

Saya telab dijelaskan babwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

Kebumen, 101 PlIartt 20 I7 

!#iv 
( Miry> ) 



PERNY AT AAN KESEDIAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama 

Usia 

Status 

:BW\( \tVik~Anh' 
: 'h~ ~ 
: ~/l- uW\UWl ~O~ 

Alamat : J\. ~+ ~eJre 1W4eJJ' 4~ 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang beIjudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyah (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S.Sos,I mahasiswi PascasaIjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Konsentrasi PekeIjaan Sosial. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

Kebumen, \~ Mdre,t 2017 

~ 

(~ wr~o.M) Sf A! 
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PERNY ATAAN KESEDIAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama : tU Ulr"\fGl.oU/tti <>vt- Pc 

Usia l't {;-tr. 
'* raclh Il",h- p..'2-'/..OJA.ra. 

Status eel aa"'"' 
Alamat : j( _ Pemudo. 11/0- c= te0 "'" .u--

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyah (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S.sos,I mahasiswi PascasaIjana UIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta Konsentrasi Pekerjaan Sosial. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk· keperluan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

Kebumen, l?- iVlctrek 2017 

( NurtM. fodft-dc>A A-- ) 

, 



PERNY A TAAN KESEDIAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama 

Usia 

Status 

Alamat 

: f\A\:r\ Nq\O:, S~ V'\ 

l S 1-v-

~Q,\~~ocf 

: j\. ~<~\\l dCA- (\0. I()\o \aJov Nel", 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang betjudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyah (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S.Sos,I mahasiswi Pascasatjana UIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta Konsentrasi Peketjaan Sosial. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

Kebumen, (?- Me<ru 2017 

"~-." 
( PUff" rJ'~jS't'Vc ) 



PERNY ATAAN KESEDIAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama : At ilV\3h. ' 
~ tlu!\ D1 ¥ 

Usia : tS -th *' L' 
: pe.hj'3-( 

12" h C\7\ 
Status 

Alamat : J L ' ~t\YIlAl ~ ~\j1J , t Ob 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang betjudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyah (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S'sos,I mahasiswi Pascasatjana UIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta Konsentrasi Peketjaan SosiaL 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

Kebumen, (:1 ~yva rt t 2017 

d~l\j\fn~(A 
( AUlfl\-ll ,,) 
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PERNY A TAAN KE§ED'IAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama Nt hA'f"- uLr<0 yeti ii/I Vl~ i :f.4; hfkA70' Ucr" 
Usia IS-fh-

Status pc lA1 (\1 

Alamat j\ ~tvnvc\"" h-O (0 (, ~ b\'Yl 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang betjudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyah (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di NasyiatuI 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S.Sos,I mahasiswi Pascasatjana UIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta Konsentrasi Peketjaan Sosial. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperJuan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian ini. 

Kebumen, 1,:1- - 03 2017 

eN 
( HI~'r" Ufo," I ) 
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PERNY AT AAN KESEDIAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama : UN .;lAp T I TIl<. M-Nv P,dA T / 

Usia j'f fh 

Status Pe/Clif'ar 

Alamat 
JI- retnud.q no - [Ob - keJ.~lYtel1 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang beIjudul "Remaja 

dalam Pemberdayaan Nasyiatul 'Aisyiyah (Studi Kasus Program Pelayanan Remaja Sehat 

Milik Nasyiatul Aisyiyah (PASHMINA) di Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen)" yang akan 

dilakukan oleh 'Alin Fatharani Silmi, S_Sos,I mahasiswi Pascasarjana UIN Sunan KaJijaga 

Y ogyakarta Konsentrasi PekeIjaan Sosial. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden 

penelitian inL 

Kebumen, (/!. /l4.qrei 2017 
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2005 Kebarongan, Kemranjen, 
Banyumas 

d. 1999 SO SO Negeri 1 Pejagoan ~ 

8 PENGALAMAN KERJA (10 tahun terakhir dimulai dari pengalaman yang terkini) 

A 
Oari tahun (November 
2015 - Januari 2017): 

Nama Institusi LSM Provisi Jogja 

Posisi Administration and Finance Staff 

Sebuah lembaga pemberdayaan masyarakat yang memfokuskan 
Deskripsi posisi pemberdayaan di bidang perikanan dan pertanian yang bertempat di Musi 

Banyuasin Palembang, Sumatra Selatan. 

A 
Oari tahun (Maret 2015-
November 2015) 

Nama Institusi Pekerjaan : 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Panti Sosial yatim Piatu Pasca Jalanan 

HAFARA 

Posisi : Pendamping anak yatim piatu pasca jalanan dan marketing 

Mendampingi kegiatan anak-anak pasca jalanan dalam mengolah 
Deskripsi posisi : ketrampilan mereka dari bidang seni budaya, kreatifitas penunjang 

ekonomi, PHBS, dan keagamaan 

C 
Dari tahun (20012) -
tahun (2015) : 

Nama Institusi Pekerjaan : SO, SMP, SMK Muhammadiyah di Yogyakarta 

Posisi: Tentor Iqro 

Deskripsi posisi : Mengajari anak-anak mengaji 

9 KEGIATAN PENDIDlKAN DAN PELATIHAN TERKAIT YANG PERNAH DIIKUTI 

A Nama pelatihan dan Pelatihan jurnalistik 2012 
tahun: 

Lama Pelatihan : 4 hari 

Nama Himpunan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta • 

Institusi/PenvelenQQara: 
B Nama pelatihan dan Pelatihan pertolongan bencana oleh PMI Kota Yogyakarta 

tahun: 
Lama Pelatihan : 9 hari 



Nama KSR PMI UIN 5unan Kalijaga Yogyakarta Institusi/Penyelenqqara: 
C Nama pelatihan dan Pesantren Anak dan Remaja tahun 2012 

tahun: 

Lama Pelatihan : Shari 

Nama Asrama Mahasiswa Budi Mulia 

Institusi/Penyelenggara: 

D Nama pelatihan dan 
Pelatihan Paralegal tahun 2015 

tahun: 

Lama Pelatihan : Empat pertemuan, dalam satu bulan 

Nama Nasyiatul 'Aisyiyah Kebumen 
Institusi/Penyelenqqara: 

10 PUBLIKASI 

A Pemberdayaan Masyarakat Pasca Erupsi Merapi Oleh Yayasan AI Barokah 
Judul tulisan : Merapi Dalam Rangka Meningkatkan Kemandirian Masyarakat Kecamatan 

Dukun, Magelang 
Penerbit dan tahun terbit UIN 5unan Kalijaga Yogyakarta, 2015 

11 PARTISIPASI DALAM KELOMPOK PROFESI ATAU ORGANISASI KEMASYARAKATAN 

Nama Organisasi Deskripsi Peran/Partisipasi 

A 
Pemuda Muhammadiyah 

5ebagai anggota aktif dalam menjalankan kegiatan-kegiatan organisasi 

LKS Hafara 
B Mendampingi anak-anak pasca jalanan dan eks psikotik 

Ikatan Mahasiswa 
C Muhammadiyah 5ebagai Sekretaris Umum 

12 PENGALAMAN DAN PERAN DALAM FASILITASI KE MASYARAKAT 

Nama Forum/Kegiatan Deskripsi Peran/Partisipasi 

A 
Praktik pengembang Mendampingi masyarakat di Dusun Sambisari selama 11 bulan masvarakat 

B KKN 
Mendampingi masyarakat di Duson Pantog Wetan, Kulonprogo 
selama 2 bulan 

C Relawan Daarut Mendampingi desa binaan Daarut Tauhid selama 10 bulan 



I Tauhid 

Demikian Curriculum Vitae (CV) ini saya buat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

yogya~rta\ 9 ~O 2017 

IO\]K-
('AI in Fatharani Silmi) 
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